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Abstract -  Soil insects are insects that live in thesurface of soil and living in the soil. The current of soil 
insects population on agricultural ecosystems very rare as a result of intensive farming and modern farming 
practices using synthetic chemical fertilizers and synthetic insecticides. Another problem is the lack 
information of soil insects contained in agricultural ecosystems Brantas Watershed Sumberejo Batu.The 
research aims to determine of the spesies, parameters of ecology, species diversity index, and evenness 
index contained in agricultural ecosystems Brantas Watershed Sumberejo Batu. This research used 
descriptive quantitative research. This research carried out in the morning with the plot method(squares) 
and using Pitfalls Trap. Datawere collected by direct observation of the population investigated. The results 
showed that soil insects were found to consist of a species Pheidole capellinii, Iridomyrmex sp, Pachycondyla 
sp, Camponotus sp, Monomorium sp, Pheropsophus occipital, Gabrius sp, dan Teleogryllus siamensis. Soil 
insect of ecology parametersare: (1) density ranged from 4,15 ind/m

2 –
 27,26 ind/m

2
, relative density 

between 0,01-0,09, The highest density of species is  Pheidole capellinii, and lowest is Monomorium sp. (2) 
frequency ranged between 0,15-0,63, the relative frequency ranged from 0,04-0,16 with the highest 
frequency value of species is Pheidole capellinii  0,94, and lowest is Monomorium sp. 0,06. (3) the highest 
Importance Index Valueof species is Pheidole capellinii 0,25, the lowest is Monomorium sp. 0,06. Index of 
diversity values Shannon wiener (H') of 0,73 or categories is very low diversity values. Index of Evenness(E) is 
0,33 which means that the population tends to be unevenor low(E <0.4). 
 
Keywords: soil insects, agriculturalecosystems, community structure.  
 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu Negara 

agraris yang mana sebagian besar bekerja di 

sektor pertanian. Semakin meningkatnya 

jumlah penduduk di Indonesia maka 

kebutuhan hidup akan meningkat pula, dalam 

rangka memenuhi kebutuhan manusia maka 

dikembangkan teknologi pertanian (Sukhaira, 

2010).Salah satu kota yang memiliki 

kawasan agropolitan yang 

pengembangannya pada pertanian adalah 

kota Batu. Berdasarkan angka sementara 

hasil pencacahan lengkap sensus pertanian 

2013, terdapat tiga kecamatan di Kota Batu, 

Kecamatan Bumiaji merupakan kecamatan 

dengan jumlah rumah tangga usaha 

pertanian terbesar yaitu 8.542 rumah 

tangga, kemudian Kecamatan Batu dengan 

jumlah rumah tangga pertanian sebanyak 

4.833 rumah tangga dan Kecamatan Junrejo 

yang merupakan kecamatan dengan jumlah 

rumah tangga usaha pertanian terendah di 

Kota Batu yaitu 3.982 rumah tangga (BPS 

Kota Batu, 2013). 

Menurut Cook (2006) Sebagian besar  

petani di Batu adalah berbudidaya buah 

apel, ada sebagian besar petani di Batu 

pada bulan-bulan tertentu berminat pindah 

keindustri lain seperti menanam tanaman 

hias dan bunga potong sebagai penghasilan 

selain dari pertanian buah apel. Pola 

pertanian lain di Kota Batu menurut 

Sulistyaningsih et al. (2013) yaitu sebagai 

penghasil produksi sayur-sayuran dan 

sejauh ini dalam rangka pengendalian 

terhadap hama petani sering menggunakan 

bahan agrokimia seperti pestisida. 

Penggunaan pestisida sering disalah 
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gunakan dalam pemakaiannya, yaitu dalam 

pemakaian dosis yang digunakan selalu 

melebihi batas karena petani beranggapan 

bahwa semakin banyak pestisida yang 

diaplikasikan maka semakin bagus hasilnya.  

Salah satu kerugian penggunaan 

pestisida pada tanaman pertanian adalah 

timbulnya residu. Residu ini dapat bertahan 

dalam waktu lama dalam tanah sampai 

beberapa tahun tergantung jenis 

pestisidanya. Residu pestisida ini dapat 

mempengaruhi kehidupan di dalam tanah, 

terakumulasi di dalam tubuh hewan dan 

dapat berpindah dari satu hewan ke hewan 

lainnya melalui rantai makanan (Khairia, 

2009). 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah 

suatu sistem ekologi atau ekosistem di 

mana jasad hidup dengan lingkungan fisik 

dan kimia berinteraksi secara dinamik, di 

dalamnya terjadi keseimbangan dinamik 

antara energi dan materi yang masuk 

dengan energi dan materi yang keluar 

(Fitriani, 2002). Menurut Tampubolon 

(2011) bahwa DAS membantu melindungi 

pasokan air dengan menstabilkan tanah 

dilereng-lereng bukit mengatur laju dan 

kecepatan aliran sungai. DAS Brantas 

mempunyai potensi air yang cukup besar 

sehingga dengan adanya DAS mempunyai 

fungsi penting terhadap ekosistem 

pertanian yang ada di Desa Sumberejo Kota 

Batu.  

Umumnya hewan tanah dikenal 

berperan sebagai perombak bahan organik 

yang memegang peran terpenting dalam 

daur hara. Tanpa kehadiran hewan tanah, 

perombakan tumpukan bahan organik 

disekeliling kita akan berjalan lambat 

(Patang, 2010). Wulandari et al. (2007) 

menjelaskan bahwa hewan tanah dapat 

meningkatkan aerasi, infiltrasi air, agregasi 

tanah, serta mendistribusikan bahan 

organik tanah. Hal ini perlu diketahui 

apabila keberadaan serangga tanah semakin 

berkurang karena adanya faktor-faktor 

penggunaan pestisida yang penggunaannya 

secara tidak baik dan benar maka akan 

berkurang dan hilang manfaat-manfaat dari 

keberadaan serangga tanah tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu jenis-jenis serangga tanah apa saja 

yang diketemukan di lokasi penelitian?, 

bagaimana Indeks Nilai Penting serangga 

tanah di lokasi penelitian?, bagaimana 

indeks keanekaragaman jenis dan indeks  

kemerataan jenis serangga tanah yang 

diketemukan di lokasi penelitian?, dan  

adakah perbedaan jumlah jenis serangga 

tanah pada ketiga stasiun penelitian?. 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis-jenis serangga 

tanah pada ekosistem pertanian Daerah 

Aliran Sungai Bantas Hulu Desa Sumberejo 

Batu, Untuk mengetahui Indeks Nilai 

Penting, untuk mengetahui Indeks 

Keanekaragaman jenis dan Indeks 

kemerataan jenis serangga tanah pada 

lokasi penelitian, dan mengetahui 

perbedaan jumlah jenis serangga tanah 

pada ketiga lokasi penelitian.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif, Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 16-24 Maret 

2014. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah serangga tanah yang ditemukan 

di 3 stasiun Bawang Prei di 27 plot pada 

pertanian DAS Brantas Desa Sumberejo 

Kota Batu. Penentuan plot dilakukan pada 

masing-masing stasiun, yaitu plot dibuat 

dengan ukuran 25 cm x 25 cm (Suin, 2012). 

Terdapat 3 stasiun penelitian dengan total 

pengambilan sampel adalah 27 plot dengan 

jarak antar plot adalah 10 m, pada masing-

masing stasiun penelitian memiliki 

kesamaan dalam pengambilan sampel yaitu 

9 plot dalam 1 stasiun penelitian sehingga 
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secara keseluruhan pengambilan sampel 

berjumlah 27 plot. Teknik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Simple Random Sampling. Identifikasi 

serangga tanah dilakukan di Laboratorium 

Biologi Universitas Muhammadiyah Malang 

dan diverifikasi di Laboratorium Entomologi 

Dasar Fakultas Pertanian Universitas Gadja 

Mada Yogyakarta. Serangga tanah 

diidentifikasi sampai pada tingkat jenis 

dengan mengacu pada buku ekologi hewan 

tanah (Suin, 2012), Pengenalan Pelajaran 

Serangga (Borror et al. 1992), Introduction 

to Insects Biology and Diversity(Daly, 1981), 

Imms General Textbook Of 

Entimology(Elzinga 1978), Classification Of 

Insects(Brues et al. 1954), Kunci 

Determinasi Serangga (Lilies, 1992), dan 

Anonymous (2014). Analisis faktor abiotik 

yaitu C-Organik dan Organofosfat dilakukan 

di Laboratorium Kimia Universitas 

Muhammadiyah Malang. Analisis data 

meliputi: parameter ekologi yaitu indeks 

keanekaragaman jenis, indek kemerataan 

jenis dan Indeks Nilai Penting. Pengambilan 

sampel pertama dilakukan dengan 

menggunakan perangkap jebak (Pittfall 

Trap) dan pengambilan sampel kedua yaitu 

dengan menggunakan corong Berlese 

Tullgren. Untuk menentukan perbedaan 

jumlah jenis serangga tanah yang 

ditemukan pada ketiga stasiun penelitian 

menggunakan analisis varian satu arah (One 

Way) . 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Jenis-jenis serangga tanah yang 
ditemukan pada ketiga stasiun di 
ekosistem pertanian DAS Brantas Hulu 
Desa Sumberejo Kota Batu 

Berdasarkan hasil identifikasi jenis 

serangga tanah yang ditemukan pada ketiga 

stasiun di ekosistem pertanian DAS Brantas 

Hulu Desa Sumberejo Batu, terdiri dari  3 

Bangsa, yaitu Hymeneoptera terdiri dari 

jenis Pheidole capellinii berjumlah(46), 

Iridomyrmex sp. berjumlah(19), Pachycondyla 

sp. berjumlah(11), Camponotus sp. 

berjumlah(7), danMonomorium sp. 

berjumlah(7), Coleoptera terdiri dari jenis 

Pheropsophus occipitalis berjumlah (10), 

dan Gabrius sp. berjumlah (12), dan 

Orthoptera terdiri dari jenis Teleogryllus 

siamensis berjumlah (12).  

Setelah dilakukan perhitungan 

serangga tanah yang ditemukan  pada 

ketiga stasiun penelitian ini didapatkan 

bahwa jumlah jenis tertinggi, yaitu jenis 

Pheidole capellinii dengan jumlah total pada 

ketiga stasiun yaitu: 46 sedangkan jumlah 

jenis terendah, yaitu Camponotus sp., dan 

Monomorium sp. dengan jumlah total pada 

ketiga stasiun, yaitu 7. Rahmawati (2004) 

menyatakan bahwa banyaknya individu 

yang diperoleh disebabkan karena jenis 

tersebut merupakan jenis yang hidupnya 

berkoloni dan tersusun dalam kasta-kasta, 

sehingga diperoleh dalam jumlah yang 

sangat banyak dari pada yang lain.  

Rahmawaty (2004); Suin (2012) 

menyatakan keberadaan atau kehidupan 

hewan tanah dalam tanah juga tergantung 

pada ketersediaan energi dan sumber 

makanan untuk melangsungkan hidupnya, 

sehingga banyaknya individu yang diperoleh 

disebabkan melimpahnya sumber makanan, 

sehingga mampu mendukung pertumbuhan 

jenis serangga tanah tersebut.  Sedangkan 

Jenis serangga tanah  terendah pada ketiga 

stasiun, disebabkan bahwa setiap jenis 

terdapat perbedaan persebaran yang tidak 

merata dan dapat disebabkan oleh 

keberadaan bahan organik kurang sehingga 

pasokan makanan bagi jenis tersebut tidak 

terpenuhi (Lilies, 1992;Suin, 2012). Untung 

(2006) menjelaskan bahwa keberadaan 

serangga tanah dipengaruhi oleh bahan 

kimiawi atau obat kimiawi yang terdapat 

dalam tanah. Ganjari (2012) menjelaskan 

bahwa serangga  tanah dapat bergerak atau 

berpindah tempat dari kelembaban rendah 
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ke kelembaban yang optimum hal ini 

berguna untuk daya tahan hidup di tanah 

dan mempertinggi kesempatan terjadinya 

fertilisasi. 

2. Indeks Nilai Penting (INP) Serangga 
Tanah pada Ekosistem Pertanian DAS 
Brantas Hulu Desa Sumberejo Kota 
Batu 

Berdasarkan hasil analisis Indeks 

Nilai Penting serangga tanah yang 

ditemukan pada ketiga stasiun  di ekosistem 

pertanian DAS Brantas Hulu Desa 

Sumberejo Batu, yaitu jenis Pheidole 

capellinii memiliki rerata 0,25, Iridomyrmex 

sp. memilikirerata 0,10, Pachycondyla sp. 

memiliki rerata 0,09, Camponotus sp. 

memiliki rerata 0,07, Monomorium sp. 

memiliki rerata 0,06,Pheropsophus 

occipitalis memiliki rerata 0,09, Gabrius sp. 

memiliki rerata 0,10, dan Teleogryllus 

siamensis memiliki rerata 0,12. Indeks Nilai 

Penting jenis serangga tanah tertinggi yaitu 

pada jenis Pheidole capellinii dengan rerata 

0,25, sedangkan terendah, yaitu pada jenis 

Monomorium sp. dengan rerata 0,06. 

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar. 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 1 Indeks Nilai Penting Serangga Tanah yang Ditemukan pada Ketiga Stasiun Penelitian 

 

Indek Nilai Penting pada ketiga 

stasiun semuanya memiliki dominansi yang 

rendah karena INP <1, Rendahnya INP 

dipengaruhi oleh beberapa faktor.Suheriyanto 

(2008) menjelaskan dominansi suatu jenis 

dalam komunitas dipengaruhi oleh kondisi 

fisik atau abiotik, seperti: kelembapan, 

temperatur dan oleh beberapa mekanisme 

biologi. Suin (2012) menambahkan bahwa 

dominansi serangga tanah dikatakan rendah 

karena di daerah tersebut tergantung ada 

faktor fisika-kimia lingkungan dan sifat 

bilogis hewan itu sendiri. Kebanyakan 

hewan berkelompok yang mana mereka 

memilih hidup pada habitat yang paling 

sesuai untuk melangsungkan hidupnya di 

tanah. Selain itu juga tinggi-rendahnya INP 

juga dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan 

makanan bagi serangga tanah (Suin, 

2012;Suwondo, 2007). Jenis Pheidole 

capellinii mempunyai Indeks Nilai Penting 

yang tertinggi tetapi masih terbilang 

memiliki dominansi yang rendah, Hal 

tersebut seperti di paparkan dalam Suin 

(2012), yaitu serangga tanah yang 

ditemukan dengan Indeks Nilai Penting yang 

tinggi dikarenakan jenis-jenis tersebut 

berkelompok atau berkoloni contohnya, 

yaitu suku Formicidea yang hidupnya 

berkelompok atau berkoloni (Borror et al. 

1992). Sehingga mempunyai pengaruh yang 

lebih besar terhadap Indeks Nilai Penting. 
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3. IndeksKeanekaragamanJenis 
(Diversity)danIndeksKemerataanJenis 
(Evennes) Serangga Tanah di 
EkosistemPertanian DAS 
BrantasHuluDesaSumberejo Kota Batu 

Berdasarkan Hasil Indeks 

Keanekaragaman Jenis dan Indeks 

Kemerataan Jenis serangga tanah pada 

ketiga stasiun penelitian didapatkan hasil 

pada gambar. 2. 

 

 
Gambar. 2 Indeks Keanekaragaman Jenis dan Indeks Kemerataan Jenis  Serangga Tanah Yang Ditemuka pada 

Ketiga Stasiun Penelitian 

 

Hasil Indeks Keanekaragaman jenis 

(Diversity) Serangga tanah pada penelitian 

ini memiliki variasi yang berbeda-beda pada 

masing-masing stasiun. Hasil perhitungan 

indeks keanekaragaman jenis pada ketiga 

stasiun, yaitu menunjukkan bahwa indeks 

keanekaragaman di ekosistem pertanian 

DAS Brantas Desa Sumberejo Kota Batu 

adalah memiliki nilai keanekaragaman jenis 

yang sangat rendah, seperti dijelaskan oleh 

Barbour et al. (1999) bahwa nilai H’<1 

dikategorikan sangat rendah.  

Adapun Hasil perhitungan indeks 

kemerataan jenis serangga tanah pada 

ketiga stasiun, yaitu memiliki perbedaan 

yang bervariasi, indeks kemerataan 

tertinggi, yaitu 0,35 pada stasiun I, dan 

terendah, yaitu 0,29 pada stasiun III. Krebs 

(1989) mengklasifikasikan nilai kisaran 

indeks kemerataan jenis berbagai tingkatan, 

hasil perhitungan indeks kemerataan jenis 

serangga tanah yang tertinggi pada stasiun I 

memiliki kisaran nilai, yaitu 0,35 yang 

artinya indeks kemerataan jenis serangga 

tanah adalah rendah karena E<0.4. 

 

Rendahnya indeks keanekaragaman 

jenis dan kemerataan jenis serangga tanah 

menurut suin (2012); Handayanto & Hairiah 

(2009), yaitu di pegaruhi oleh faktor-faktor 

abiotik. Faktor-faktor abiotik, seperti: pH 

tanah, Kelembaban tanah, Suhu Tanah, 

Kadar C-organik Tanah dan Organofosfat 

dapat mempengaruhi kenekaragaman dan 

kemerataan jenis serangga tanah. Untung 

(2006) menambahkan bahwa organofosfat 

merupakan  insektisida yang sangat beracun 

bagi serangga tanah dan bersifat sebagai 

racun kontak maupun racun perut, sehingga 

dapat menurunkan keanekaagaman dan 

kemerataan serangga tanah.  

 

4. Perbedaan Jumlah Jenis Serangga 
Tanah pada Ketiga Stasiun di 
Ekosistem Pertanian DAS Brantas Hulu 
Desa Sumberejo Kota Batu 

Berdasarkan data hasil penelitian 

didapatkan berbagai jenis serangga tanah. 

Perhitungan jumlah jenis serangga tanah 

digunakan untuk mengetahui perbedaan 

jumlah jenis serangga tanah yang terdapat 

pada ketiga stasiun. Hasil analisis varian 

satu arah (One Way), disajikan dalam 

Tabel.1. 
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Tabel.1 Hasil analisis varians tunggal jumlah jenis serangga tanah pada ketiga stasiun penelitian di ekosistem 
pertanian DAS Brantas Hulu Desa Sumberejo Kota Batu 

 

SK 

 

 

Db 

 

 

JK 

 

 

KT 

 

F hit 

 

Sig. 

F tab 

5% 1% 

Perlakuan 2 1.8519 0.925926 0.833333 Ns 3.40 4.26 

Galat 24 26.67 1.111111     

Total 26 28.52      

 

Sesuai dengan data hasil uji analisis 

varian tunggal di dapatkan hasil non 

significant. Berdasarkan perbandingan Fhitung 

dan FTabel menunjukkan bahwa Fhitung< FTabel,  

yaitu 0,83 < 3,40 yang artinya bahwa H0 

diterima.Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

jumlah jenis serangga tanah yang 

ditemukan pada ketiga stasiun. Pada stasiun 

I diperoleh rerata jumlah jenis serangga 

tanah adalah 2,22 sedangkan pada stasiun II 

diperoleh rerata 2,78 dan pada stasiun III 

diperoleh rerata 2,22.Hasil tersebut yang 

menunjukkan jumlah jenis serangga tanah 

dari ketiga stasiun penelitian adalah identik 

atau tidak ada perbedaan nyata. Hal ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

abiotik menurut Ganjari (2012), Rahmawaty 

(2004), Suin (2012) dan Suheriyanto (2008) 

yaitu suhu, kelembaban, pH, C-organik, dan 

residu pestisida, yaitu organofosfat. 

Bahan organik merupakan faktor 

yang paling penting karena sangat 

mempengaruhi keberadaan serangga tanah 

(Suin, 2012). Hasil perhitungan kadar C-

organik tanah pada ketiga lokasi penelitian, 

yaitu 6,22 %, hasil tersebut memiliki 

pengaruh yang cukup penting terutama 

dalam memperbaiki sifat tanah dan 

kaitannya dengan kesuburan tanah karena 

bahan organik tersebut dapat menjadi 

sumber energi untuk serangga tanah yang 

akan berperan nantinya dalam proses 

humifikasi dan pelepasan hara. Sedangkan 

hasil analisis varian tunggal didapatkan hasil 

Fhitung > FTabel,yaitu 18,4 > 3,40 artinya H0 

ditolak sehingga ada perbedaan kadar C-

organik tanah pada ketiga stasiun terhadap 

jumlah jenis serangga tanah. Tingginya 

kadar C-organik tanah ini seharusnya 

memiliki jumlah jenis serangga tanah yang 

tinggi, tetapi hal tersebut juga dibatasi oleh 

faktor abiotik lainnya, yaitu faktor 

penggunaan pestisida (organofosfat), 

sehingga jumlah jenis serangga tanah yang 

ditemukan pada ekosistem pertanian DAS 

Brantas Hulu Desa Sumberejo adalah 

sedikit.  

Penggunaan pestisida dalam pola 

pertanian yang terdapat di daerah tersebut 

menyebabkan redahnya jumlah jenis 

serangga tanah yang ditemukan. Hasil 

tersebut dibuktikan dalam uji analisis 

kadungan Organofosfat yang terdapat pada 

ketiga stasiun, sehingga didapatkan 

beberapa jenis Organofosfat, yaitu 

Diazinon, Dichlorvos, Fensulfothion, 2,4 DEP, 

dan Edifenphos. Kandungan tertinggi, yaitu 

pada jenis Diazinon. Jenis-jenis organofosfat 

tersebut terdapat pada ketiga stasiun 

penelitian. Untung (2006) menjelaskan jenis 

senyawa-senyawa yang terdapat di dalam 

kandungan organofosfat memiliki sifat 

racun bagi serangga tanah maupun 

organisme yang terdapat di daerah 

tersebut. Adanya kandungan organofosfat 

dalam berbagai jenis menandakan bahwa 

terdapat tingkat pencemaran lingkungan 

sehingga dapat menurunkan populasi 

jumlah jenis  serangga tanah yang ada di 

ketiga stasiun penelitian 
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SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Serangga tanah yang di temukan 

dalam penelitian pada ekosistem pertanian 

DAS Brantas Hulu Desa Sumberejo Kota 

Batu terdiri dari 3 Bangsa, yaitu 

Hymenoptera, Coleoptera, dan Orthoptera. 

Berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) 

Serangga tanah yang mendominasi, yaitu 

Jenis Pheidole capellinii sebesar 0,25%, jenis 

tersebut merupakan jenis yang memeiliki 

rata-rata INP tertinggi, sedangkan nilai INP 

pada ketiga stasiun penelitian memiliki 

dominansi yang rendah karena INP <1. 

Berdasarkan nilai Indeks keanekaragaman 

jenis dan Indeks kemerataan jenis serangga 

tanah, yaitu memiliki nilai keanekaragaman 

jenis yang sangat rendah karena nilai H’<1 

sehingga dikategorikan sangat rendah, 

sedangkan indeks kemerataan jenis 

serangga tanah adalah rendah karena E<0.4. 

Berdasarkan Perbedaan Jumlah jenis pada 

ketiga stasiun setelah di analisis varian 

tunggal menyebutkan bahwa tidak ada 

perbedaan jumlah jenis serangga tanah 

pada ketiga stasiun, dan menurunnya 

populasi jumlah jenis serangga tanah pada 

ketiga stasiun disebabkan oleh faktor 

abiotik yang terdapat pada daerah tersebut.  

Saran dan rekomendasi yang 

diberikan penulis bagi pembaca maupun 

calon peneliti lain, yaitu perlu adanya 

penelitian lanjut tentang struktur komunitas 

serangga tanah di daerah pemukiman, 

industri atau pabrik serta struktur 

komunitas serangga tanah pada daerah 

pertanian organik dan pertanian anorganik 

agar dapat memberikan informasi lanjut 

tentang struktur komunitas serangga tanah 

serta hendaknya masyarakat perlu menjaga 

kelestarian ekosistem dan meninggalkan 

perilaku destruktif untuk menjaga 

keberlanjutan hidup serangga tanah pada 

ekosistem pertanian.  
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